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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi maraknya kasus bullying dikalangan anak usia dini yang 

diberitakan diberbagai media informasi, yang menunjukan adanya pelaku dan korban bullying pada 

anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas website learning apps dalam 

mencegah terjadinya perilaku bullying pada anak usia 5-6 tahun. Jenis metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Single Subjek Research (SSR) dengan desain A-B-A’. Subjek 

penelitian ini berjumalah 6 orang anak yang menjadi korban dan pelaku bullying. Pada baseline-1 

data yang diperoleh oleh keenam subjek berada pada kriteria tidak baik, pada fase intervensi 

perolehan data keenam subjek berada pada kriteria baik, dan pada fase baseline-2 perolehan data 

keenam subjek berada pada kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

menunjukan adanya perubahan pemahaman anak terkait bullying. Hal ini dilihat dari hasil observasi 

kepada anak pada setiap fase, yang menunjukkan adanya perubahan perilaku sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan. Data hasil penelitian membuktikan adanya peningkatan pemahaman anak 

mengenai pencagahan perlilaku bullying melalui penggunaan website learning apps yang telah 

diterapkan pada anak usia dini. 

Kata kunci: bullying, learning apps, anak usia dini 

Abstract: This research is motivated by the rampant cases of bullying among early childhood which 

are reported in various information media, which shows the perpetrators and victims of bullying in 

early childhood.  This study aims to determine the effectiveness of website learning apps in 

preventing bullying behavior in children aged 5-6 years. The type of research method used in this 

study is Single Subject Research (SSR) with A-B-A' design. The subjects of this study were 6 children 

who were victims and perpetrators of bullying. In baseline-1 the data obtained by the six subjects 

were in the poor criteria, in the intervention phase the data acquisition of the six subjects was in the 

good criteria, and in the baseline-2 phase the data acquisition of the six subjects was in the very 

good criteria. Based on the results of the research conducted, it shows that there is a change in 

children's understanding of bullying. This can be seen from the results of observations to children at 

each phase, which shows that there is a change in behavior before and after treatment. The data 

from the research proves that there is an increase in children's understanding of bullying behavior 

prevention through the use of website learning apps that have been applied to early childhood. 

Keywords: bullying, learning apps, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya yang perlu dan 

sangat penting untuk memanusiakan manusia, 

dengan membuat suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang relevan, dengan berbagai 

aspek perkembangan yang harus diberikan 

sejak dini. Pendidikan prasekolah (PAUD) 

merupakan suatu upaya pelatihan yang 

diberikan bagi  anak usia 0 sampai dengan 6 

tahun, yang dilaksanakan guna meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 

rohani agar anak mampu mempunyai kesiapan 

ketika menempuh pendidikan lebih lanjut, 

sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU Nomor 

20 Tahun 2003). 

Selama anak mengikuti pembelajaran di 

satuan PAUD anak dididik untuk mampu 

mengembangkan berbagai macam potensi dan 

kemampuan yang sebaiknya dimiliki oleh 

setiap manusia, salah satu kemampuan 

yang cukup penting adalah kemampuan sosial. 

Menurut (Hastuty dkk., 2021) kemampuan 

perkembangan sosial pada anak usia dini 

merupakan tingkat kemampuan dalam 

menjalin interaksi antara anak dan orang-

orang disekitarnya agar dapat bertindak sesuai 

dengan norma dan aturan yang ada pada 

lingkungan masyarakat tertentu. Merujuk 

pada (Harlock, 1978) perkembangan sosial 

anak usia prasekolah terjadi ketika anak 

mampu menunjukkan perhatian, kepedulian 

terhadap orang lain, mengetahui perbedaan 

benar dan salah serta bergaul dengan teman 

sebaya. (Syahrul & Nurhafizah, 2022) 

menyatakan bahwa kemampuan sosial 

emosional adalah hal yang harus ditanamkan 

sejak dini, karena manusia merupakan 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, 

manusia pasti akan selalu membutuhkan 

orang lain demi keberlangsungan hidupnya. 

Kemampuan sosial merupakan keterampilan 

atau kecakapan yang mempermudah ketika 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang 

lain, Perkembangan sosial meliputi beberapa 

aspek seperti, kompetensi sosial (keahlian 

dalam membantu orang lain), keterampilan 

sosial (tindakan sesuai dengan situasi sosial), 

pengamatan sosial (mengerti pikiran dan 

perilaku diri sendiri atau orang sekitar) dan 

perilaku prososial seperti membantu, bekerja 

sama, dan simpati (Mentari dkk, 2020). 

Sedangkan menurut  (Dewi, dkk, 2023) 

perkembangan sosial adalah kemampuan anak 

dalam menjalin komunikasi dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Terkadang dalam 

proses interaksi dengan lingkungan sekitar, 

seringkali menemukan adanya tindakan 

kekerasan yang dilakukan oleh anak ketika 

sedang berinteraksi dan bermain, baik itu 

kekerasan verbal maupun nonverbal, 

kekerasan yang terjadi pada anak-anak 

tersebut disebut dengan bullying atau 

perundungan. Kata bullying mengacu pada 

tindakan agresif atau perbuatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan 

disengaja dengan tujuan untuk melukai, 

menindas, menyakiti,  mengintimidasi korban 

(Angkur, 2023). 

Menurut (Ghyna, 2021, pp. 5–6) perundungan 

atau penindasan adalah tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang, dengan menggunakan perbuatan 

ataupun perkataan secara intens dan berulang, 

pada seseorang atau sekelompok orang yang 

dianggap lemah sehingga menimbulkan 

tekanan. Sedangkan menurut (Chakrawati, 

n.d.) Bullying dengan kata lain didefinisikan 

sebagai tindakan pengucilan, penyiksaan, 

penindasan, perpeloncoan, pemerasan, dan 

lain sebagainya.  

Berdasarkan data beberapa penelitian 

menyatakan bahwa anak usia dini bisa terlibat 

melakukan tindakan perundungan atau 

bullying. sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Hartati, 2020) terhadap 165 anak 

usia 4 hingga 6 tahun di daerah Jakarta Timur 

mendapati bahwa 35% anak terlibat dalam 

melakukan tindakan bullying seperti 

memukul, mendorong, menonjok, mencubit, 

merebut, menjambak, mencakar, menendang, 

menyembunyikan mainan, merusak barang 

atau mainan teman, meludah, menghina, 

mengancam, menggoda, dan berbicara kasar. 

Sedangkan menurut penelitian (Rahayu, 2020) 

menyatakan bahwa tindakan perundungan 

atau bullying di taman kanak-kanak terjadi 

akibat kondisi lingkungan yang tidak kondusif 

dan minimnya perhatian ataupun pengawasan 

orang dewasa ketika anak sedang bermain. 

Dari penjelasan diatas menyatakan bahwa 

jenis bullying yang kerap terjadi pada anak 

usia dini yakni bullying fisik, bullying verbal 

atau lisan, dan bullying relasional Coloroso 

(2006) (ZAKIYAH dkk, 2017) 

Perilaku bullying bila dibiarkan maka akan 

memicu dampak negatif bagi perkembangan 

karakter, fisik dan psikologis anak. 
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(Munawarah, 2022) menyatakan bahwa 

tindakan bullying dapat menyebabkan korban 

mengalami kesakitan fisik dan mental, 

trauma, taktut, rendahnya harga diri, 

ketidakberdayaan, merasa sendiri, serba salah 

dan school phobia. Sejalan dengan pernyataan 

(Wibowo dkk, 2021) menyatakan bahwa 

dampak jangka pendek dari tindakan bullying 

dapat mengakibatkan cidera akibat kekerasan 

fisik, perasaan tidak aman, takut pergi ke 

sekolah dan merasa terasingkan. Sedangkan 

dalam jangka panjang dampak dari tindakan 

bullying dapat menimbulkan efek gangguan 

psikologis seperti, trauma seumur hidup, 

korban bullying dapat mengalami banyak 

masalah sosial emosional dan perilaku seperti 

depresi, kehilangan kemampuan untuk 

berinteraksi ke dalam masyarakat, dan bahkan 

dapat berakhir dengan bunuh diri.  

Karena banyaknya dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh tindakan bullying, maka 

perlu adanya perubahan yang mampu 

mencegah terjadinya tindakan bullying 

terutama pada anak usia dini, yang 

dikembangakn dan disajikan dengan lebih 

inovatif, interaktif dan menarik, dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi digital. 

Pada penelitian ini peneliti mencoba mencari 

solusi untuk menanggulangi sikap anti 

bullying sejak dini dengan merancang serta 

mengembangkan media berbasis game Anting 

(Anti Bullying Game), yang dibuat melalui E-

learning platform learning apps. Learning 

Apps merupakan media pembelajaran yang 

yang dapat diakses dengan mudah melalui 

https://learningapps.org/. yang menyediakan 

berbagai macam template menarik yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan guru dalam 

pembelajaran (Muqodas dkk, 2023). Menurut  

(Nurkholis dkk, 2022) Learning apps 

merupakan website yang dapat digunakan 

dengan berbagai aktivitas pembelajaran yang 

menyenangkan. (Firmansyah, 2022) 

mengungkapkan bahwa website learning apps 

memiliki berbagai template yang menarik dan 

beragam sehingga guru ataupun siswa dapat 

menggunakan secara langsung, atau bila 

memang ingin berkreasi dan mendesain 

materi yang berbeda dapat membuat sendiri 

dengan mudah. 

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas website learning apps 

dalam mengurangi perilaku bullying bagi anak 

usia dini. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengungkapkan penelitian dengan 

judul “Mencegah perilaku bullying 

menggunakan website learning apps pada 

anak usia 5-6 tahun” 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini ingin mengetahui hasil data 

yang perolehan dari suatu perlakuan dengan 

menggunakan website learning apps terkait 

mencegah perilaku bullying, dengan subjek 

terbatas menggunakan metode penelitian 

Single Subject Research (SSR). Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni A-B-A’, 

A adalah fase baseline-1 yaitu dilakukan 

untuk mengetahui frekuensi perkembangan 

anak yang dilakukan sebanyak 3 sesi, B 

adalah fase intervensi yang merupakan fase 

pemberian perlakuan atau treatment yang 

dilakukan sebanyak 4 sesi, dan A’ adalah fase 

baseline-2 dilakukan untuk mengetahui 

apakah penggunaan website learning app 

efektif untuk mencegah perilaku bullying pada 

anak usia 5-6 tahun, yang dilakukan selama 3 

sesi. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret, 

dan lokasi penelitian dilaksanakan di Desa 

Sadu, Kecamatan Soreang. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian berjumlah enam orang anak 

yang berusia 5-6 tahun dengan jumlah subjek 

laki-laki 2 orang dan subjek Perempuan 4 

orang. Adapun pengambilan subjek penelitian 

ini berdasarkan beberapa kriteria tertentu 

seperti, subjek merupakan anak usia 5-6 

tahun, serta subjek merupakan korban dan 

pelaku bullying. 

Prosedur 
Prosedur dan mekanisme pelaksanaan 

penelitian dengan metode Single Subject 

Research (SSR). Penelitian ini dilakukan 

selama kurang lebih 12 kali pertemuan, yang 

dimana pada fase baseline-1 (A) dilakukan 

sebanyak 3 sesi, pada fase intervensi (B) 

dilakukan sebanyak 4 sesi, dan pada baseline-

2 (A’) dilakukan sebanyak 3 sesi. Dengan 

alokasi waktu +- 50 menit dalam satu kali 

pertemuan. 

https://learningapps.org/
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

perolehan data guna mengetahui suatu 

kesimpulan. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu observasi dan dokumentasi, 

pengamatan dengan menggunakan lembar 

observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini.  
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi Mencegah 

Perilaku Bullying Menggunakan Website Learning 

Apps pada Anak Usia 5-6 Tahun 

 
Tabel 2. Kriteria Skor Penilaian  

Kriteria penilaian Skor 

Sangat tidak baik 1 

Tidak baik 2 

Baik 3 

Sangat baik 4 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan melakukan analisis 

statistik deskriptif, berdasarkan hasil data 

yang diperoleh pengamatan dan observasi 

yang dilaksanakan selama penelitian. Hasil 

analisis penelitian ini berupa deskriptif single 

subject baseline-1 (A), intervensi (B), dan 

baseline-2 (A’), serta menggunakan analisis 

data dalam kondisi dan analisis data antar 

kondisi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil dan temuan dari penelitian ini 

menjelaskan mengenai tujuan penelitian untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman anak 

mengenai perilaku bullying subjek AL, AT, 

DA, KR, KHA, dan SR sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan. Hasil yang didapat oleh 

setiap subjek berdasarkan analisis yang  

dilakukan dalam penelitian ini diuraikan pada 

tabel berikut: 
Tabel 3. Data Rekapitulasi Hasil pada Fase 

Baseline-1 

Nama Ketercapaian sesi ke (%) 

1 2 3 

AL 27,7% 33,3% 38,3% 

AT 33,3% 36,1% 44.4 % 

DA 30,5% 36,1% 41,6% 

KR 36,1% 41.6% 44,4% 

KHA 30,5% 36,1% 41,6% 

SR 30,5% 33,3% 36,1% 

Berdasarkan tabel 3 pada fase baseline-1 

merupakan fase sebelum dilakukan perlakuan 

menggunakan website learning apps, keenam 

subjek memperoleh mean rata-rata 30%, 

sebagai mana menurut (Sunanto dkk, 2006) 

menyatakan jika mean nya berada antara 

rentang skor  yang konsisten yaitu 30% dan 

40% dinyatakan stabil dan dapat dilanjutkan 

ke tahap intervensi. Dari perolehan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa keenam subjek 

belum mampu mengetahui jenis dan bentuk 

bullying, dilihat dari instrumen observasi 

penelitian bahwa pada baseline-1 kriteria 

penilaian keenam subjek masih berada pada 

skor (1) yaitu sangat tidak baik  dan skor (2) 

yaitu tidak baik. 
Tabel 4. Data Rekapitulasi  Hasil pada Fase 

Intervensi 

Nama Ketercapaian sesi ke (%) 

1 2 3 4 

AL 58,3% 63.8% 72,2% 86,1% 

AT 58,3% 69,4% 80,5% 88,8% 

DA 55,5% 61,1% 66,6% 77,7% 

KR 61,1% 72,2% 75% 88,8% 

KHA 58,3% 66.6% 75% 77,7% 

SR 63,8% 69,4% 72,2% 83,3% 

Berdasarkan tabel 4 pada fase intervensi 

dilakukan selama 4 sesi, fase ini merupakan 

fase pemberian treatment atau perlakuan 

dengan menggunakan game anti bullying yang 

dibuat pada website learning apps, dari 

keenam subjek mengalami peningkatan dari 

sesi ke sesi dengan peroleh data rata-rata  

persentase 50-80% dilihat dari instrumen 

penelitian bahwa pada fase intervensi kriteria 

penilaian keenam subjek berada pada skor (2) 

yaitu tidak baik, skor (3) yaitu baik dan skor 

(4) yaitu sangat baik Peningkatan skor ini 

senada dengan pernyataan (Muqodas et al., 

2023) bahwa penerapan media pembelajaran 

yang menarik menyesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, dapat membantu penyampaian 

pesan berjalan lebih optimal. Selaras dengan 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fujiyanto dkk, 2016) terkait penggunaan 

media sebagai sarana proses pembelajaran 

mengungkapkan bahwa penggunaan media 

audio visual  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Artinya berdasarkan pernyataan diatas 

dan hasil perolehan rata-rata skor keenam 

subjek adanya peningkatan pemahaman 

perilaku bullying sebelum dan setelah 

dilakukan perlakuan atau treatment, dari 

perolehan hasil intervensi, pemahaman anak 

mengenai bullying semakin meningkat seiring 

dengan perlakuan menggunakan website 

learning apps dilakukan pada setiap sesi 

sesuai dengan rencana kegiatan. 

Sejalan dengan pernyataan dari (Kurniasih, 

2019) bahwa media digital dapat menunjang 

pembelajaran anak usia dini. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan (Dania Ayuningthias & 

Ayu Tirtayani, 2023) bahwa pencegahan 

bullying pada anak usia dini yang dilakukan 

menggunakan media digital dapat digunakan 

pada prose pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan pengamatan diatas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital dalam proses 

pembelajaran anak usia dini dinilai efektif 

untuk dilakukan karena mampu membantu 

anak dalam memahami pesan yang 

disampaikan. 
Tabel 5. Data Rekapitulasi Hasil pada Fase 

Baseline-2 

Nama Ketercapaian sesi ke (%) 

1 2 3 

AL 88,8% 91,6% 97,2% 

AT 91,6% 94,4% 97,2% 

DA 80,5% 80,5% 88,8% 

KR 91,6% 91,6% 94,4% 

KHA 83,3% 86,1% 91,6% 

SR 86,1% 91,6% 94,4% 

Berdasarkan tabel 5 pada fase baseline-2 

dilakukan untuk melihat apakah penggunaan 

website learning apps mampu meningkatkan 

pemahaman anak usia dini mengenai bullying, 

pada fase baseline-2 peroleh hasil setelah  

diberikan treatment atau perlakuan yang 

dilakukan sebanyak 3 sesi, keenam subjek 

terlihat jauh lebih aktif dan mampu 

memahami jenis serta perilaku bullying, 

peroleh data persentase keenam subjek berada 

pada rentang 80-90%, hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan persentase disetiap 

subjeknya, hampir semua indikator yang ada 

dalam instrumen penelitian tercapai dengan 

baik. Pada subjek DA dan KR ketika sesi satu 

dan dua memiliki persentase dengan hasil 

yang sama atau mendatar tetapi masih 

menunjukkan adanya peningkatan pada sesi 

ketiga. 

Perhitungan baseline-1 (A), intervensi (B), 

dan baseline-2 (A’) berdasarkan mean level 

serta rangkuman hasil analisis data dalam 

kondisi dan analisis data antar kondisi pada 

setiap subjek  
Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek AL 

 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek AL 

 
Berdasarkan rangkuman antar kondisi dan 

dalam kondisi subjek AL memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek AL ketika fase baseline-1 (A) 

memperoleh mean level sebesar 34%, pada 

fase intervensi (B) diperoleh hasil mean level 

sebesar 70,1%, dan terakhir pada fase 

baseline-2 (A’) memperoleh hasil  sebesar 

91,6%.  

Dari perolehan mean rata-rata subjek AL pada 

kondisi baseline-1 sebelum dilakukan 

perlakuan atau treatment menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman bullying subjek AL 
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berada pada kriteria tidak baik, sedangkan 

pada kondisi intervensi perolehan skor 

menglami peningkatan dan pda fase baseline-

2 skor perolehan rata-rata meningkat. Sejalan 

dengan penelitian (Amalia dkk, 2021) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis komik elektronik sangat valid untuk 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

anak usia dini sebagai upaya mengurangi 

bullying. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan website learning apps 

dalam meningkatkan pemahaman bullying 

pada subjek AL.  
Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek AT 

 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek AT 

 
Berdasarkan rangkuman hasil antar kondisi 

dan dalam kondisi subjek AT memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek AT ketika fase baseline-1 (A) 

perolehan mean level sebesar 37,9 %, ketika 

fase intervensi (B) memperoleh sebesar 

74,3%, dan terakhir ketika fase baseline-2 

(A’) sebesar 94,4%.  

Dari perolehan mean rata-rata subjek AT pada 

kondisi baseline-1 yaitu sebelum dilakukan 

perlakuan atau treatment menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman bullying subjek AT 

berada pada kriteria tidak baik, sedangkan 

pada kondisi intervensi dan baseline-2 

memperoleh skor yang sangat baik dan stabil 

pada setiap sesinya, hal tersebut diperkuat 

pernyataan dari (Widiyanthi, 2017) yang 

menyatakan bahwa media bermuatan anti 

bullying pada proses pembelajaran anak usia 

dini dapat menjadi salah satu pilihan dalam 

mencegah terjadinya tindakan atau perilaku 

bullying pada anak usia dini. Kemudian 

dengan penggunaan website learning apps 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

bullying pada subjek AT. 
Tabel 10 Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek DA 

 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek DA 

 
Berdasarkan rangkuman hasil antar kondisi 

dan dalam kondisi subjek DA memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek DA ketika fase baseline-1 (A) 

perolehan mean level sebesar 36,1%, ketika 

fase intervensi (B) diperoleh sebesar 65,2%, 

dan terakhir ketika baseline-2 (A’) sebesar 

82,2%.  

Dari perolehan mean rata-rata subjek DA pada 

kondisi baseline-1 yaitu sebelum dilakukan 

perlakuan atau treatment menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman bullying subjek DA 

berada pada kriteria tidak baik, sedangkan 

pada kondisi intervensi berada dalam kriteria 

baik, dan ketika baseline-2 skor perolehan 
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rata-rata meningkat serta berada dalam kriteria 

sangat baik, senada dengan penelitian (Maria 

dkk, 2020) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran berbasis game edukasi bullying 

dapat membantu pencegahan tindakan 

bullying terjadi. Dengan penggunaan website 

learning apps berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman bullying pada 

subjek DA. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek KR 

 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek KR 

 
Berdasarkan rangkuman hasil antar kondisi 

dan dalam kondisi subjek KR memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek KR ketika fase baseline-1 (A) 

perolehan mean level sebesar 40,7%, 

kemudian pada fase intervensi (B) diperoleh 

sebesar 74,3%, dan terakhir ketika fase 

baseline-2 (A’)  sebesar 92,6%.  

Dari perolehan mean rata-rata subjek KR pada 

kondisi baseline-1 yaitu sebelum dilakukan 

perlakuan atau treatment menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman bullying subjek KR 

berada pada kriteria tidak baik, sedangkan 

pada fase intervensi menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan dan pada fase baseline-

2 skor perolehan rata-rata meningkat, hal ini 

sejalan dengan penelitian (Fitri & Tirtayani, 

2023) menyatakan bahwa media komic 

elektronik berbasi video layak digunakan 

sebagai alat pembelajaran untuk pencegahan 

perilaku bullying pada kegiatan pembelajaran 

anak usia dini. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan website 

learning apps dalam meningkatkan 

pemahaman bullying pada subjek KR. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek KHA 

 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek KHA 

 
Berdasarkan rangkuman hasil antar kondisi 

dan dalam kondisi subjek KHA memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek KHA ketika fase baseline-1 (A) 

perolehan mean level sebesar 36,1%, 

kemudian pada fase intervensi (B) perolehan 

data sebesar 69,4%, dan terakhir ketika fase 

baseline-2 (A’) perolehan sebesar 86,9%.  

Dari perolehan mean rata-rata subjek KHA 

pada kondisi baseline-1 yaitu sebelum 

dilakukan perlakuan atau treatment 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

bullying subjek KHA berada pada kriteria 

tidak baik dengan perolehan skor yang cukup 

dengan sedikit peningkatannya, sedangkan 

pada kondisi intervensi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dan pada 
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baseline-2 skor perolehan rata-rata meningkat, 

selaras dengan pernyataan (Kemendikbud, 

2020) bahwa pencegahan perundungan di 

satuan PAUD dapat dilakukan dengan 

merancang program anti perundungan (anti 

bullying) sebagai salah satu upaya pencegahan 

perundungan di tingkat PAUD dengan cara 

menyiapkan media pembelajaran yang 

menarik. Dengan demikian penggunaan 

website learning apps ketika dilakukan pada 

proses pembelajaran terdapat pengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman bullying pada 

subjek KHA. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Data Dalam 

Kondisi Subjek SR 

 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Data Antar 

Kondisi Subjek SR 

 
Berdasarkan rangkuman hasil antar kondisi 

dan dalam kondisi subjek SR memiliki 

peningkatan skor yang bertahap pada setiap 

sesinya, serta dapat diketahui  bahwa semua 

fase mengalami kecenderungan yang stabil 

dan kecenderungan ke arah yang lebih positif. 

Subjek SR ketika fase baseline-1 (A) 

memperolehan mean level sebesar 33,3%, 

kemudian pada fase intervensi (B) perolehan 

rata-rata sebesar 72,2%, dan terakhir ketika 

fase baseline-2 (A) sebesar 90,5%. Dari 

perolehan mean rata-rata subjek SR pada 

kondisi baseline-1 yaitu sebelum dilakukan 

perlakuan atau treatment menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman bullying subjek SR 

berada pada kriteria tidak baik, sedangkan 

pada kondisi intervensi dan baseline-2 terlihat 

bahwa pemahaman subjek terkait bullying 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya 

website learning apps, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan website 

learning apps dalam meningkatkan 

pemahaman bullying pada subjek SR. 

Merujuk pada pernyataan (Safira, 2020) 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

dalam pendidikan satuan PAUD yang 

beragam dan bervariasi, dapat membantu 

proses kegiatan pembelajaran tidak akan 

membosankan. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh keenam 

subjek yaitu  AL, AT, DA, KR, KHA, dan SR 

menunjukkan hasil yang stabil, hal ini senada 

dengan pernyataan  Sunanto (2006, p. 110) 

apabila persentase stabilitas mencapai 80-90%    

maka data tersebut stabil. Artinya bahwa 

website learning apps efektif dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai bullying 

pada anak usia dini, kondisi saat baseline-1  

keenam subjek menunjukkan bahwa 

pemahaman bullying berada pada kriteria 

tidak baik, sedangkan pada kondisi intervensi 

keenam subjek mengalami peningkatan skor 

di setiap sesinya dengan kriteria baik, dan 

pada kondisi baseline-2 kemampuan 

pemahaman bullying berada pada kriteria 

sangat baik. 

Data tersebut menggambarkan bahwa setelah 

dilakukan perlakuan adanya perubahan 

pemahaman perilaku bullying pada anak usia 

dini. Merujuk pada pernyataan  (Makkatenni, 

2023) menyatakan bahwa permainan berbasis 

media pembelajaran dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang perundungan secara 

signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Mayangsari, 2023) bahwa media 

pembelajaran pop-up book cukup baik sebagai 

sarana pencegahan terjadinya perilaku 

bullying pada anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan pernyataan tersebut 

membuktikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif 

mampu menarik minat anak sehingga  

penyampaian pesan dapat tersampaikan 

dengan baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan, mencegah 

perilaku bullying pada anak usia dini melalui 

game Anting (Anti Bullying Game) yang 

dibuat menggunakan platform website 
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learning apps. Bahwasanya dari temuan 

keenam subjek terdapat perbedaan skor 

sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. 

Artinya game yang dibuat melalui website 

learning apps cukup berhasil dalam 

membantu mencegah perilaku bullying. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 

pada fase baseline-1 terdapat peningkatan 

pemahaman anak mengenai perilaku bullying 

namun, hal ini membuktikan perlu adanya 

media yang interaktif dengan memanfaatkan 

teknologi digital, yang dapat menarik 

perhatian dan minat belajar anak sehingga 

penyampaian pesan dari peneliti kepada yang 

diteliti dapat tersampaikan. 
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